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1.1 Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura penting yang sering digunakan sebagai bumbu masak utama di 

berbagai masakan di dunia, termasuk Indonesia. Bawang merah merupakan 

salah satu komoditas sayuran yang memiliki arti penting bagi masyarakat, 

dimana hal tersebut dapat dilihat dari segi nilai ekonomisnya yang cukup tinggi 

maupun dari kandungan zat gizi yang terdapat di dalamnya. (Febriana et al., 

2024) .Tanaman ini berbentuk umbi berlapis yang dapat dimakan mentah 

maupun diolah sebagai bumbu dapur, acar, obat tradisional, serta sumber zat 

pewarna alami. Umbi bawang merah terbentuk dari pangkal daun yang bersatu 

membentuk batang yang membesar. Tanaman ini dapat tumbuh baik di dataran 

rendah maupun dataran tinggi dengan kelembaban sedang dan suhu yang 

optimal. Selain sebagai bahan dapur, bawang merah mengandung vitamin C, 

kalium, serat, asam folat, kalsium, zat besi, serta hormon pengatur tumbuh 

alami seperti auksin dan giberelin, yang sangat penting dalam pertumbuhan 

tanaman (Arifan et al., 2021). Kandungan senyawa antiseptik seperti alliin dan 

alliisin membuat bawang merah juga berperan sebagai obat tradisional 

antibakteri. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) terbaru tahun 2024, produksi 

bawang merah menunjukkan tren peningkatan dibandingkan 2023, pada tahun 

2024 mendapatkan hasil 2.085 jt ton dan pada tahun 2023 mendapatkan 1, 93 

juta ton. Seiring dengan peningkatan permintaan pasar domestik, terutama pada 

momen tertentu seperti menjelang hari raya di Indonesia. Namun, produksi 

bawang merah masih menghadapi kendala, termasuk keterbatasan lahan yang 

subur. Oleh karna itu untuk mempertahankan produksi bawang merah perlu 

dilakukan pemberian pupuk anorganik dan organik. 

Penggunaan pupuk anorganik secara terus-menerus tanpa diimbangi 

dengan pemberian bahan organik dapat menyebabkan degradasi tanah atau 
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kesuburan pada tanah, perlu ditambahkan pupuk organik agar dapat menekan 

dosis atau penggunaan pupuk anorganik untuk membuat pertanian 

berkelanjutan. Pemupukan tanaman bawang merah dapat dilakukan dengan 

pemberian pupuk anorganik dan pupuk organik. Pupuk anorganik dapat secara 

langsung menyuplai unsur hara penting bagi tanaman seperti Nitrogen, fosfor 

dan kalium yang terkandung dalam pupuk anorganik dengan cepat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman (Panjaitan et al., 2023). Peran pupuk 

anorganik untuk bawang merah yaitu sebagai peningkatan pertumbuhan, 

pembelahan sel maupun pembesaran sel tanaman, merangsang pembentukan 

klorofil, dan menyebabkan warna daun lebih hijau (Napitupulu dan Winarto, 

2010). 

Pengelolaan tanaman bawang merah yang baik sangat dipengaruhi oleh 

penggunaan pupuk yang tepat. Pemanfaatan pupuk organik dari limbah sayuran 

seperti limbah dari sayuran sawi dan kol serta pupuk organik hayati seperti 

Effective Microorganism 4 (EM4) dapat menjadi solusi ramah lingkungan dan 

efektif untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil bawang merah. Pupuk 

organik ini tidak hanya memperbaiki kesuburan tanah tetapi juga meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah sehingga mendukung keberlanjutan pertanian 

dan mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang berdampak buruk pada 

lingkungan. Pupuk organik tidak hanya memperbaiki struktur fisik tanah tetapi 

juga meningkatkan kesuburan tanah, yang penting untuk keberlanjutan 

pertanian (Mendrofa dan Gulo, 2024). 

Pupuk organik dapat berbentuk granul, pupuk granul adalah pupuk yang 

berbentuk butiran padat (granula) dengan ukuran relatif seragam yang 

dihasilkan melalui proses penggranulan (granulasi) terhadap bahan-bahan 

penyusun pupuk, baik yang bersifat organik maupun anorganik (Utari et al., 

2015). Proses granulasi dilakukan dengan tujuan memperbaiki sifat fisik pupuk 

agar lebih mudah ditangani, diaplikasikan di lahan pertanian, disimpan dalam 

jangka waktu lama, serta meningkatkan efisiensi penyerapan unsur hara oleh 

tanaman. 
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Menurut penelitian (Purwanto 2014). Pupuk organik granul merupakan 

salah satu jenis pupuk organik yang banyak digunakan dalam budidaya tanaman 

hortikultura karena mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Aplikasi pupuk ini umumnya dilakukan dalam beberapa taraf dosis untuk 

mengetahui respons tanaman terhadap ketersediaan unsur hara organik yang 

diberikan. Sejumlah penelitian melaporkan bahwa pupuk organik granul efektif 

diberikan dalam tiga taraf dosis, yaitu G1 = 5 kg/plot, G2 = 10 kg/plot, dan G3 

= 15 kg/plot. Variasi dosis tersebut digunakan untuk mengamati sejauh mana 

peningkatan pemberian bahan organik dapat memengaruhi pertumbuhan dan 

hasil tanaman(Manurung et al., 2019) 

Berdasarkan hasil penelitian Aziz dan Mubarok, (2020), menunjukan 

bahwa penggunaan pupuk organik granul sebanyak 11 ton/ha menghasilkan 

16,54 ton/ha. efektivitas Pupuk organik granul dari limbah sayuran terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah masih perlu dikaji lebih 

lanjut. Setiap tanaman memiliki kebutuhan unsur hara yang berbeda-beda, 

sehingga takaran pupuk yang tepat menjadi faktor kunci dalam menentukan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Oleh karena itu, penelitian mengenai respon pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah terhadap berbagai takaran pupuk organik granul dari 

limbah sayuran penting dilakukan untuk mendapatkan takaran yang optimal. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan pupuk organik granul yang berasal dari 

limbah sayuran terhadap serapan fosfor (P) dalam tanah pada budidaya 

tanaman bawang merah 

2. Apakah pupuk organik granul dari limbah sayuran mempengaruhi pertumbuhan 

tanaman bawang merah 

3. Apakah penggunaan pupuk organik granul dari limbah sayuran dapat 

meningkatkan hasil atau produksi tanaman bawang merah 

dibandingkan dengan tanpa pupuk atau pupuk lain 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menentukan takaran 

pupuk organik dari limbah sayuran dan NPK yang terbaik untuk Serapan P tanah 

dan produktivitas tanaman bawang merah ( Allium ascalonicum L.) 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini memberikan pengetahuan dan wawasan tentang 

pemanfaatan limbah sayuran sebagai bahan baku pembuatan pupuk organik 

granul serta pengaruh Serapan P Tanah dan produktivitas tanaman bawang 

merah ( Allium ascalonicum L.) 
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